
 
 

67 
 

BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

A. Pendekatan ldan ljenis lpenelitian 

Metode lpenelitian lmerupakan lsuatu lcara lyang lditempuh 

lpeneliti luntuk lmendapatkan ldata lyang ldiinginkan. lMetode 

lpenelitian ldiperlukan luntuk lmengumpulkan ldata ldan 

lmemecahkan lpermasalahan lyang lakan lditeliti luntuk ldiolah 

ldan ldianalisis lsecara lilmiah.l Jenis Penelitian ini lmenggunakan 

lmetode lyang lbersifat lkualitatif ldengan lpendekatan letnografi 

ldan lhistoriografi lserta lmenggunakan lpendekatan lgeografi lyaitu 

lpendekatan lkeruangan. lPenelitian lkualitatif ladalah lpenelitian 

lyang lbermaksud luntuk lmemahami lfenomena ltentang lapa lyang 

ldialami loleh lsubjek lpenelitian lmisalnya lperilaku, lpersepsi, 

lmotivasi, ltindakan, ldan llain lsebagainya lsecara lholistik, ldan 

ldengan lcara ldeskripsi ldalam lbentuk lkata-kata ldan lbahasa, 

lpada lsuatu lkonteks lkhusus lyang lalamiah ldan ldengan 

lmemanfaatkan lberbagai lmetode lalamiah l(Moleong, 

l2014).Creswell l(1998) lmengemukakan l'penelitian lkualitatif 

adalah lproses lpenyelidikan lpemahaman lberdasarkan ltradisi 

lmetodologis lpenyelidikan lyang lberbeda lyang lmengeksplorasi 

lmasalah lsosial latau lmanusia. lPeneliti lmembangun lgambaran 

lholistik lyang lkompleks, lmenganalisis lkata-kata, lmelaporkan 

lpandangan linforman lsecara lrinci, ldan lmelakukan lpenelitian 

ldalam lsetting lyang lalami lSedangkan lmenurut lSugiyanto 

l(2009) lhistoriografi lmerupakan lsuatu lkegiatan lpenelitian 

lsejarah lyang ldilakukan lsetelah lmemilih lsubjek lyang ldiminati 

ldalam lpenelitian lsejarah, lkemudian lmencari lsumber-sumber 

lserta lmenafsirkan linformasi lyang lterkandung ldi ldalamnya. 

lAdapun lpendekatan lgeografi lyang ldigunakan ldalam lpenelitian 

lini lyaitu lpendekatan lkeruangan ldimana lpendekatan lini 

lberfokus lpada lkeanekaragaman lruang lmuka lbumi lbeserta 

laspek-aspek lkeruangannya lmeliputi llokasi, lkondisi lalam ldan 

lkondisi lsosial lbudaya lmasyarakatnya. l(Bintarto ldan 

lHadisumarno,1991). l 
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Metode lkualitatif ldengan ljenis lpendekatan letnografi, 

lhistoriografi lserta lkeruangan lini ldipilih lagar lpeneliti ldapat 

lmengetahui lsecara llebih lmendalam l lmengenai lbagaimana lnilai l– 

lnilai lSosial ldan lkearifan llokal lmasyarakat lsuku lpasemah. lsosial 

ldalam lproses leksternalisasi, lobjektivasi, ldan linternalisasi lTradisi 

lPantawan lBunting lpada lMasyarakat lSuku lpasemah lyang lnantinya 

lakan lmemberikan lgambaran lmengenai lsebaran, lkeunikan, lserta 

leksistensi lTradisi lPantawan lBunting ldi lKabupaten lkaur. lSedangkan 

ltipe lpenelitian lini lmenggunakan ltipe ldeskripsif, lDimana lpeneliti 

lmenafsirkan ldan lmenggambarka. lPermasalahan lyang ldihasilkan 

ldalamwawancara lmendalam lterhadap lsubjek lpenelitian. lPenelitian 

lini ljuga lmenafsirkan lmengenai ltema ltentang lkomunikasi lritual 

lPantawan lBunting lsuku lpasemah ldi lDesa lPagar lDewa. 

B. Lokasi lPenelitian l 

Lokasi lPenelitian lLokasi lpenelitian lmerupakan ltempat 

ldimana lpeneliti lakan lmelakukan lpenelitian. lPenelitian lini lakan 

ldilakukan ldi lDesa lPagar lDewa lmengenai lTradisi lPantawan lBunting 

ldimana lkeberadaan ltradisi ltersebut lmasih lkuat lhingga lyang lsudah 

ltidak llagi lmelaksanakan latau lmeninggalkan. lPenelitian lini lakan 

ldilakukan ldi lDesa lPagar lDewa, Adapun waktu penelitian yaitu di 

mulai ketika SK penelitian turun sampai dengan selesai. 

Tabel 2 

Propil Informan Penelitian 

No Nama Umur Jenis Kelamin Alamat Keterangan 



 
 

69 
 

1 Nulani 70 Laki-Laki Pagar Dewa Tokoh Adat 

2 Supardi 65 Laki-Laki Pagar Dewa Tokoh Adat 

3 Jayadi 53 Laki-Laki Pagar Dewa Tokoh 

Masyarakat 

4 Nudian 57 Laki-Laki Pagar Dewa Tokoh Adat 

5 Cimin 60 Laki-laki Pagar Dewa Toko Adat 

 

C. Sumber lData l 

Menurut lArikunto l(2013) lyang ldimaksud lsumber ldata 

ldalam lpenelitian ladalah lsubjek ldari lmana ldata ldapat ldiperoleh. 

lDalam lpenelitian lini lsumber ldata lyang ldigunakan ladalah lsebagai 

lberikut l: 

1. Data lPrimer 

Data lprimer ladalah ldata lyang ldiperoleh lpeneliti lsecara 

llangsung lmelaui l linforman, lsehingga ldapat ldipastikan lbahwa ldata 

ltersebut lmurni. lDalam lpenelitian lini ldata lprimer lyang ldiperoleh 

lpeneliti ldari lwawancara ldan lobservasi llangsung ldengan l Pemangku 

ladat Cimin, Supardi, Nulani, Nudian. ldan lTokoh Masyarakat, 

Jayadi lSuku lpasemah ldi lDesa lPagar lDewa. 

2. Data lSekunder 

Data lsekunder ladalah ldata lyang lsudah ldiolah lterlebih ldahulu 

ldan lbiasanya lbukan ldiperoleh ldari ltangan lpertama. lData lsekunder 

lyang ldiperoleh lpeneliti ldalam lpenelitian lini lyaitu lmelalui lJurnal, 
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Buku, Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, dan Tokoh Agama  yang 

lberubungan ldengan lmasalah lyang ldikaji. 

D. Prosedur lPengumpulan lData 

Adapun lteknik lpengumpulan ldata lpada lpenelitian lini ladalah 

lsebagai lberikut: 

1. Teknik lWawancara lMendalam l(In-depth lInterview) 

Dalam lpenelitian lini lwawancara lyang ldipilih lpeneliti ladalah 

lwawancara lsecara lmendalam l(In-depth lInterview) ldimana lantara 

lpeneliti ldengan lresponden lmelakukan lwawancara lsecara ltatap 

lmuka ldengan latau ltanpa lmenggunakan lpedoman lwawancara 

l(Sutopo, l2006). 

Jenis lwawancara lyang ldigunakan ladalah lwawancara lterbuka 

ldengan lpertanyaan lsemi lterstruktur ldimana lpeneliti ltelah 

lmenyiapkan lseperangkat lpertanyaan lyang lakan lditanyakan lkepada 

lresponden ltetapi ltidak lmenutup lkemungkinan lpertanyaan lakan 

lberkembang ldi llapangan. lDalam lteknik lpengumpulan ldata lini, 

lpeneliti lakan lmewawancarai lpemangku ladat ldan lmasyarakat lSuku 

lPasemah lyang lmengetahui ltentang lTradisi lPantawan lBunting ldi 

lDesa lPagar lDewa. 

2. Teknik lObservasi 

lPada lteknik lpengumpulan ldata lsecara lobservasi lini, lpeneliti  

lmengamati lsecara llangsung lbagaimana lmasyarakat Pagar Dewa 

lSuku lPasemah ldalam lmelaksanakan lTradisi lPantawan lBunting. 

3. Teknik lDokumentasi 
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lTeknik lpengumpulan ldata ldengan ldokumentasi lini ldimana 

lpeneliti lakan lmengambil ldokumen ldalam lbentuk lsejarah lkehidupan 

latau lfoto lmengenai lTradisi lPantawan lBunting lpada lmasyarakat 

Desa Pagar Dewa lSuku lPasemah ldi lKabupaten lKaur. l 

E. Analisis lData 

Analisis ldata lmerupakan ltahapan lyang lsangat lpenting ldalam 

lmelakukan lpenelitian lyang lbersifat lilmiah, lkarena ldari lanalisis ldata 

liniah lakan ldiperoleh ljawaban latau lmakna ldalam lmemecahkan 

lmasalah lyang lakan lditeliti. lData-data lyang lterkumpul lselanjutnya 

lakan ldianalsis. lAnalisis ldata lkualitatif lyaitu lanalisis ldata lyang 

lberasal ldari ldata-data lyang lterjaring ldari lproses lpengumpulan ldata, 

lyaitu lrekam ldan lcatat, ltinjauan lpustaka, lwawancara, lserta lpartisipasi 

l(Rohmadi ldan lNasucha, l2015). l 

Menurut lMiles ldan lHuberman l(1992) lanalisis lterdiri ldari 

ltiga lalur lkegiatan lyang lterjadi lsecara lbersamaan lyaitu lreduksi ldata, 

lpenyajian ldata, lpenarikan lkesimpulan/verifikasi. lMengenai lketiga 

lalur ltersebut lsecara llebih llengkapnya ladalah lsebagai lberikut. 

1. Reduksi ldata ldiartikan lsebagai lproses lpemilihan, lpemusatan 

lperhatian lpada lpenyederhanaan, lpengabstrakan, ldan 

ltransformasi ldata lkasar lyang lmuncul ldari lcatatan-catatan ltertulis 

ldi llapangan. lReduksi ldata lberlangsung lterus-menerus lselama  

lproyek lyang lberorientasi lpenelitian lkualitatif lberlangsung. 

2. Miles ldan lHuberman lmembatasi lsuatu lpenyajian lsebagai 

lsekumpulan linformasi ltersusun lyang lmemberi lkemungkinan 

ladanya lpenarikan lkesimpulan ldan lpengambilan ltindakan. l 
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3. Penarikan lkesimpulan lmenurut lMiles ldan lHuberman lhanyalah 

lsebagian ldari lsatu lkegiatan ldari lkonfigurasi lyang lutuh. 

lKesimpulan-kesimpulan ljuga ldiverifikasi lselama lpenelitian 

lberlangsung. lVerifikasi litu lmungkin lsesingkat lpemikiran 

lkembali lyang lmelintas ldalam lpikiran lpenganalisis l(peneliti) 

lselama lia lmenulis, lsuatu ltinjauan lulang lpada lcatatan-catatan 

llapangan, latau lmungkin lmenjadi lbegitu lseksama ldan 

lmenghabiskan ltenaga ldengan lpeninjauan lkembali lserta ltukar 

lpikiran ldi lantara lteman lsejawat luntuk lmengembangkan 

lkesepakatan lintersubjektif latau ljuga lupaya-upaya lyang lluas 

luntuk lmenempatkan lsalinan lsuatu ltemuan ldalam lseperangkat 

ldata lyang llain. 

F. Pengecekan lKeabsahan lData l 

Metode lverifikasi ldata lyang lditerapkan ldalam lpenelitian lini 

ladalah: 

1. Triangulasi lData lTriangulasi ldata, lyaitu lproses lverifikasi 

lkeaslian ldata lyang lmenggunakan lfaktor llain ldi lluar ldata 

lyang ltelah ldikumpulkan luntuk lmemastikan lkeandalan 

latau lsebagai lpembanding lbagi ldata-data ltersebut. lIni lbisa 

lberupa lpenggunaan lsumber, lmetode lpenyelidikan, ldan 

lteori. lBerbagai lteknik ltersebut lcenderung 

lmengedepankan lsumber, lseperti lyang ldianjurkan loleh 

lPatton, lyang lmengartikan lmembandingkan ldan 

lmemverifikasi ltingkat lkepercayaan lsuatu ldata lyang 

ldiperoleh lmelalui lwaktu ldan lalat lyang lberbeda ldalam 

lpendekatan lkualitatif. lUntuk litu, lkeaslian ldata ldilakukan 

ldengan lcara-cara lberikut: 
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a. Mengatasi lhasil lwawancara ldan lpengamatan ldengan 

ldata lhasil lwawancara 

b. Menghubungkan lhasil lwawancara ldengan lisi lsebuah 

ldokumen lyang lrelevan l 

c. Membandingkan lapa lyang ldikatakan lorang lsecara 

lumum ldengan lapa lyang ldiungkapkan lsecara lpribadi. l 

Tujuan ldari lperbandingan lini ladalah luntuk 

lmengungkap lalasan-alasan lyang lmendasari lperbedaan 

lyang lterdapat l(jika lada lperbedaan) ldan lbukan lpada 

lkesamaan latau ltitik ltemu, lsehingga ldapat ldipahami ldan 

lmendukung lvaliditas ldata. 

2. Diskusi lRekan lSejawat l 

Diskusi lrekan lsejawat, lyaitu lpembicaraan lyang 

ldilakukan ldengan lkolega lyang lmemiliki lkemampuan luntuk 

lmemberikan lmasukan latau lbantahan lsehingga lmemperkuat 

lhasil lpenelitian. lMetode lini ldigunakan lagar lpeneliti ldapat 

lmenjaga lsikap lterbuka ldan ljujur lserta lmemberikan 

lkesempatan lyang lbaik luntuk lmemulai lmenelusuri ldan 

lmendiskusikan lhasil lpenelitian ldengan lsejawat. l 

Pemeriksaan lsejawat lmelalui ldiskusi lini lbersifat 

linformal, ldikerjakan ldengan lcara lmemperhatikan 

lwawancara loleh lrekan lsejawat, ldengan ltujuan luntuk 

lmemperoleh lkritik ltajam lyang ldapat lmembangun ldan 

lmenyempurnakan lkajian lpenelitian lyang lsedang ldilakukan.
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